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DRAKATA

Kulian Kerja Nyata yang terkenal “dengar singketar NIN
dewasa ini sudah tidak asing lagi baik dikalangan kampus ma-
upun masyarakat di luar lingkungan kampus, karena KKN memang
sudah cukup lama dilaksanakan dan kegiatannya = melibatkan
langsung masyarakat kampus, pemerintah Daerah sampai dengan
pemerintah Desa dan masyarakatnya.

Salah satu tujuan KKN adalah ikut serta mempercepat pro-
ses Pembangunan Masyarakat Pédesaan, sedangkan pembangunan
selalu mengalami perkembangan, maka dari itu kegiatan KEN
harus selalu diusahakan sesual dengan perkenbangan pembangun-
an tersebut, Salah satu usaha kearzh .itu adalah dengan menga-
dakan penelitian evaluatip terhadap KKN.yang telah dilaksa-
nakan,

Karena penelitian ini berusaha menjaring data keglatan
KEN ISI Ypgyakarte baik yang berlangsung dildalam kampus ma-
upun di luar lingkungan kampus, maka sangét diperlukan ban-
tuan dari unsur kedua lingkpngan tersebut, agar hasinyapun
berguna pula bagi kedua belah pihak.

Bantuan seperﬁi dimaksud telah diberikan kepada kami,se-
hingga akhirnya penelitian ini dapat kami selesaikan, - Cleh
kareﬁa itu pada kesempatan ini selayaknya kami menyampaikan
ucapan terimakasih yang sebesar besarnya:

1. Kepade Drs, SP Gustami,danADrs. Budihardjo ‘irjodirdjo
masing masing sebagal Kepala Balai Penelitian ISI yang

lama dan yang baru dengan segenap stafnya

.
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2. Kepada Drs, Sun Ardi dan Drs, Sunaryo masing masing seba-
gai kepala Balai Pengandian pada Masyarakat ISI Yogyakar-
ta yang lama dan yang baru beserta segenap stafnya

3., Kepada Pemerintah Daerah Istimewa Yogyakarta, Pemerintah
Kabupaten Sleman, Kabupaten Gunung Kidul, Kabupaten Ban-
tul dan Kabupaten Kulon Progo

4, Kepada Pemeritah Kecamatan, para pejabat tingkat Kecamat-
an dan tingkat Kalurahan serta Tokoh Tokoh masyarakat
yang telah berkenam mengisi kwesioner

5. Kepada para Dosen Pembimbing Lapangan ( DPL) yang telah
berkenan mengisi kwesioﬁer

6. Kepada para mahasiswa ex peserta KKN yang telah membantu
mengisi kwesioner

oleh karena tanpa bantuan dari semua itu tidak mungkin pene-

litian ini dapat kami selesaikan,

Terakhir ucapan terimakasih kami sampaikan kepada Rektor

151 Yogyékarta beserta staf pimpinan, kepada Dekan Fakultas

Seni Rupa Dan Disain,yéng-telah menyediakan dana serta mengi-

jinkan kami melakukan penelitian ini,

Hafapan kami hasil penelitian yang masih banyak keku= -
rangan kekurangannya ini dapat berguna bagi usaba_peningkat-
an dan pengembangan pelaksanaan KKN ISI Yogyakarta pada wak=-

tu waktu yang akan datang,

Yogyakarta Juni 1987
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BAB 1T
PENDAHULUAN

A, Latar Belakang Masalah

Institut Séni Indonesia Yogyakarta secara resmi
berdiri pada tanggal 23 Juli 1984.yang merupakan pengga-
bungan dari dua akademi dan satu sekolah tinggi seni yang
ada di Yogyakarta, yaitu AHI, ASTI dan STSRI "ASRI", Da=-
pat dikatakan umurnya masih relatif muda, Meskipuh dari
segi umur masih muda akan tetapi Institut Seni Indonesia
Yogyakarta telah melaksanakan program Kuliah Kerja Nyata
(selamjutnya disingkat KKN) sebagai realisasi dari Tridhar-
ma Perguruan Tinggi, khususnya dharma ketiga, yaitu pengab-
dian pada masyarakat, Program KKN ini sudah dilaksanakan
sebanyak dua kali, yaitu pada tahun akademi 1985?1986 dan
tahun akademi 198671987, sedangkan operasionainyé dilaksa-
sanakan pada semester VIII,

5 Apabila dltanau dari segi istilah, maka EEN dapat
dlartlkan sebagai keglatan.”perkullahan" maha51swa. Akan
tetapi dapat juga diartikan sebagai "kerja nyata", Meskipun
demikian di sini tidak dalam arti bahwa KKN merupakan dua
kegiatan secara terpisah, tetapi merupakan kegiatan serpadu
antara '"perkuliahan" dan "kerja nyata', Jadi KKN merupakan
satu kegiatan perguruan tinggi: yang utuh dan mencakup kegi-
atan perkuliahan sekaligus pengabdian pada masyarakat.

KKN sebaggi program nasional pendidikan tinggi di
Indonesia merupakan realisasi dari falsafah pendidikan di

A
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Indonesia yang berlandaskan Pancasila, Undang-undang Dasar
1945, dan Undang-undang Perguruan Tinggi Nomer 22 Tahun 1961
dalam rangka pelaksanaan Tridharma Perguruan Tinggi. Kemudi-
an sebagai haluan untuk menentukan arah,pelakéanaan KKN a=-
dalah Ketetapan MPR Nomor II/MPR?1983 (GBHN). Dalam ketetap-

an tersebut dinyatakan bahwa :

Pendidikan Tinggi dikembangkan dan peranan Perguru-

an Tinggi diarahkan untuk:

1), Menjadikan perguruan tinggi sebagai pusat pengem-
bangan ilmu pengetahuan dan teknologi, serta pusat
kegiatan penelitian sesuai dengan kebutuhan masa

sekarang dan masa datang,

2). Mendidik mahasiswa agar mampu menguasai ilmu penge=
tahuan dan teknologi, berjiwa penuh pengabdian ser-
ta memiliki rasa tanggung jawab yang -besar terhadap
masa depan bangsa dan negara Indonesia dalam rang—
ka pelaksanaan Tridharma Perguruan Tinggi.

3), Mengembangkan tata kehidupan kampus sebagali masya-
rakat ilmiah yang berbudaya, bermoral Pancasila dan
berkepribadian Indonesia, 1

Sejak Pelita pertama kegiatan KEKN sudah mulai dirin=-
tis, dan ini berlangsung hingga sekarang seperti dikemuka—
kakan bahwa: '"Pada mulanya KKN itu dilaksanakan dan dikem=
bangkan di Perguruan Tinggi dengan tujuan agar kegiatan ter-
sebut pada akhirnya menjadi bagian integral kurikulum Pen=-
didikan Tinggi di Indonesié"2 dan tujuan tersebut sudah
dapat dianggap telah mencapal titik pengintrakurikuleran,
khususnya pada program pendidikan sarjana dalam hal ini ter-

masuk juga pendidikan di ISI Yogyakarta.

“Téaris— aris Besar Haluan Ne a- Republik Indonesia
1983-1988 " (Surabaya: Sinar Wijaya, 1983), pe. 6l.

2"Lampiran 1" dalam Pengakomodasian Aspirasi Warga
us dalam Pembangunan (t.ts : Departemen Pendidikan dan

Kebudayaan, 1985), p. 2e
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Di samping dasar .yuridis seperti disebut di muka,
maka dalam peleksanaan KKN juga diatur secara khusus oleh
pedoman yang berlaku.yaifu Pedoman Pelaksanaan KKN, sehing-
ga akan diperoleh dasar dan kerangka kerja yang terarah dan
mantap, Oleh karena itu Institut Seni Indonesia Yogyakarta
dalam melaksanakan program KKN juga berorientasi pada pe=-
doman tersebut yang dikeluarkan oleh Direktorat Pembinaan
Penelitian dan Pengabdian pada Masyarakat,Direktorat Jen -
dral Pendidikan Tinggi, Departemen Pendidikan dan Kebudaya-
an pada tahun 1980, Akan tetapi Institut Seni Indonesia Yog-
yakarta sebagai pengemban disiplin ilmu khusus, yaitu "seni"
maka akan menentukan warna khusus pula di dalam pelaksanaan-
nyae.

Selanjutnya, berkaitan dengan pelaksanaan KKN oleh
berbagai perguruan tinggi, baik negeri maupun swasta, ter—
stama dari segi perkembangannya, maka Direkiwr Jendral Per-
guruan Tinggi mengatakan bahwa, pengalaman kita sebagai su-
atu bangsa telah menunjukkan bahwa suatu gagasan atau ide
barulah dapat berkambangihilaudihayatinmasalahnya Gleh.sélu-
ruh lapisan masyarakat,3 ‘Dengan demikian KKN sebagail gagas-
an atau ide yang dilaksanakan sebagai realisasi dari dharma
pengabdian pada masyarakat, Dari ketiga unsur tersebut di-
harapkan dapat menghayati segala permasalahan yang muncul
dalam pelaksanaan KKN, sehingga akan menemukan program atau
metode yang makin baik dan mantap yang dapat membantu pelak-

sanaan pembangunan di masyarakat pedesaan,

>Pedoman Pelaksanaan Kuliah Kerja Nyata (KKN), (Jakar-
ta: Direktorat Pembinaan Penelitian dan Pengabdian pada Ma-
syarakat, Direktorat Jendral Pendidikan Tinggi,Departemen

Pendidikan dan Kebudayaan, 1980), p. i.
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Selama dua periode, yaitu tahun akademi 1985/1986
dan 1986/1987, pelaksanaan KKN oleh Institut Seni Indonesia
Yogyakarta belum pernah diadakan evaluasi. Dengan berdasar=-
kan pada kenyataan itu, maka dalam hal ini pelaksanaan KKN
oleh Institut Seni Indonesia Yogyakarta perlu sekali untuk
ditinjau dengan jalan mengadakan penelitian yang evaluatif.
Evaluasi di sini mempunyai peranan yang sangat penting,
terutama sekali bagi usaha peningkatan dan pengembangan pe=-
laksanaan KKN, Dalam hal ini D,A., Tisna Amidjaya, Direktur
Jendral Pendidikan Tinggi berﬁendapat bahwa 'Melalui eva-
luasi yang kontinyu ide yang mendukung KKN dimungkinkan pu-
la dapat berkembang."£+ Oleh karena itu untuk menuju ke lang-
kah penyempurnaan dan pengembangan rencana kerja serta pe=
laksanaan KKN Igstitut Seni Indonesia Yogyakarta, maka pada
kesempatan ininiadakan penelitian yang evaluatif dengan

mengambil judul -Paska-KKN Institut Seni Indonesia Yogvakar=-

ta Periode Tahun 1985/1986 dan Tahun 1986/1987 di Daerah Is-

timewa Yogyakaria.

B. Tujuan Penelitian

Penelitian ini dilakukan dengan harapan agar diper-
oleh suatu kesimpulan mengenai seberapa Jjauh Tingkat keber-
hasilan KKN yang dilaksanakan Institut Seni Indonesia Yog-
yakarta pada tahun 1985/1986 dan tahun 1986/1987,

Untuk mengetahui tingkat pelaksanaan KKN tersebut

secara menyelurnh maka diadakan penelitian yang menyebar ke

brpid.
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tiga sasaran, yaitu perguruan tinggi, mahasiswa dan masya-

rakat,

Adapun hasil dari penelitian ini dapat dipakai se-
bagai bahan masukan untuk mengadakan perbaikan, apabila
ternyata hasilnya dipandang masih kurang memenuhl persya-
ratan, untuk mengadakan peningkatan dan pengembangan pe -
1aksanaan KEN Institut Seni Indonesia Yogyakarta, apabila
penelitian ini menunjukkan adanya tingkat keberhasilan KKN
yang cukup baik. Di samping itu, hasil penelitian ini da-
pat dipakai juga sebagai masukan dan sekaligus sebagal sa-

leh satu bahan pertimbangan dan atau evaluasi pelaksanaan

KKN secara Nasional. .

C. Landasan_Teori

Agar penelitian ini dapat mencapai sasaran dengan
efektif maka diperlukan landasan teori yang mendasari dia-
dakannya KKN, Oleh karena itu sedikit banyak landasan teo-

ri ini berorientasi pada pedoman pelaksanaan yang telah di

syahkan berlakunya.

Dalam buku Pedoman Pelaksanaan Kuliah Kerja Nyata
(KKN) yang dikeluarkan oleh Direktorat Pembinaan Peneliti-
an dan Pengabdian pada masyarakat tahun 1980 disebutkan

bahwa tujuan KKN adalah:

1. Supaya perguruan tinggi menghasilkan sarjana se-
bagai penerus pembangunan yang lebih menghayati perma-
salahan yang sangat kompleks yang dihadapi oleh masya-
rakat dalam pembangunan, dan belajar mengnggulangi
permasalahan tersebut secara pragmatis dan interdisi-
pliner, .

2. Untuk mendekatkan perguruan tinggi kepada ma-
syarakat, dan lebih menyesuaikan pendidikan tinggi =
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kepada tuntutan pembangunan,

3, Membantu pemerintah dalam mempercepat gerak pem-
bangunan dan mempersiapkan kaeder-kader pembangunan di
pedesaan, 5

Selanjutnya dijelaskan pula bahwa KKN mempunyai ti-
ga sasaran, yaitu mahasiswa sebagal penerus pembangunan,
pefguruan tinggi, dan masyarakat, 6 Sedangkan untuk menca-
pal sasaran tersebut dalam rangka mencapai tujuan yang te-
lah digariskan, maka perlu diadakan pendekatan yang harus
ditempuh, di antaranya:

1. Mahasiswa.tidak hanya belajar di masyarakat un-
tuk meningkatkan ketrampilannya atau menambah ilmu pe-
ngetahuannya, tetapi secara nyata turut membangun da-
erah yang dikunjungi,

2. Masyarakat bukan dijadikan obyek studi tetapi
sebagai partner dalam pembangunan, Mahasiswa mendidik
masyarakat dalam memotivasikan pembangunan dan menghu=
bungkan masyarakat dan instansi-instansi pembangunan
lainnya dan bertindak sebagai imovators

%3, Penentuan permasalahan dan lokasi kegiatan diten-
tukan oleh perguruan tinggi dan pemerintah daerah,

4, Dalam penanggulangan permasalahan di desa-desa
para mahasiswa bekerja sama dengan mahasiswa di bidang
ilmu lainnya,

5. Dengan turut sertanya perguruan $inggi dan fa-
kultas serta dosen-dosen di dalam kegietan-kegiatan
KKN dan dengan adanya diskusi-diskusi antar mahasiswa,
pimpinan perguruan tinggi, dosen-dosen, pemerintah
daerah dan masyarakat maka hubungan perguruan tinggi
dengan masyarakat oleh KXN menjadi lebih erat dan
kurikulum perguruan tinggi akan lebih sesuai dengan
pembangunan, 7-

Pelaksanaan program KKN dapat dikatakan berhasil
apabila tujuan yang telah ditentukan dapat tercapai sesuai

dengan sasaran-sasarannya,

5Direktorat Pembinaan Penelitian dan Pengabdian pa-
da Masyarakat, Op, Cit., Pe De
61bid., p. 5-6. o
_ 7. Pedoman Pelaksanaan Kuliah Kerja liyata (KKN),
Ibid, p. 6-7.
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Dengan mengacu pada ketentuan pendekatan yang di-
tempuh seperti di atas, maka pengukuran tingkat keberhasil-
an pelaksanaan KKN dalam penelitian ini diusahakan sejalan
pula dengan hal-hal tersébut.

Untuk menghindari penyimpangan-penyimpangan yang
terlalu jauh dalam pelaksanaan program KKN secara keselu-
ruhan, maka secara umum pelaksanaannya harus melalui tiga
langkah, yaitu mengenai Status.dan wadah, Persiapan dan Pe-
laksanaan, Ketiga tahapan tersebut masing-masing mempunyai
permasalahan dan masing-masing permasalahan memerlukan perw
hatian dan pemecahan, Oleh karena itu dalam penelitian ..
ini ketiga komponen tersebmut akan diungkapkan dan didekatl
secara kualitatif, sebagai tolok ukur yang akan dipakai un-

tuk menentukan seberapa jauh tingkat keberhasilan KKN,

D, Metode Penelitian

Dalam rangka pengumpulan data serta pengolahannya,
maka perlu diterapkan suatu metode yang tepat di dalam pe-
nelitian ini, baik mengenai metode pengumpulan data maupun
metode ahalisa data, Berikut ini akan dipaparkan terlebih

dahulu mengenai populasi dan sampel penelitian,

1, Populasi Penelitian
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh kegi-

atan mahasiswa KKN Institut Seni Indonesia Yogyakarta pada
periode tahun akademi 1985/1986 dan tahun 1986/1987 di Da-

erah Istimewa Yogyakarta, Secara terinci populasi tersebut
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wa, yang masing-masing terdiri dari 82 mahasiswa Fakultas
Kesenian dan 96 mahasiswa dari Fakultas Seni Rupa dan Disa-
in, |

2. Sampel Penelitian

Dengan adanya keterikatan keterbatasan waktu dan
tenaga, maka populasi seperti tersebut di atas dipandang
terlalu luas, Oleh sebab itu, maka untuk mempermudah jalan-
nya penelitian ini populasi yang terlalu luas tersebut per-
lu dibatasi, Dengan demikian perlu sekali diadakan penentu-
an sampelnya, Adapun pengambilan sampel ini dimaksudkan
untuk meringankan beban pehelitian, oleh karena itu akan
dipilih beberapa lokasi pelaksanaan KKN yang dianggap dapat
mewakili populasi, sehingga pemelitian ini dapat berjalan
secara efektif dan lebih efisien,

Adapun penentuan sampel dalam penelitian ini dida-
sarkan atas teknik purposive sampling dengan langkah mem-
pertimbangkan ciri-ciri dan sifat-sifat tertentu yang di-
pandang mempunyai sangkut paut yang erat dengan sifat atau
ciri-ciri dari populasi, Sedangkan beberapa pertimbangan
mengenai penentuan sampel lokasi KKN tersebut diantaranya
menyangkut:

a, Jenis kegiatan mahasiswa KKN yang paling lengkap.
b, Jumlah mahasiswa KKN cukup lengkap.

c. Terdapat keragaman disiplin ilmu mahasiswa KKN,

Dengan adanya beberapa pertimbangan seperti tersebut di

atas diharapkan dapat diperoleh data yang valid,
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adalah sebagai berikut:

a, Seluruh kegiatan KKN periode tahun akademi
1985/1986 yang terdapat dalam wilayah Kabupaten Bantul,
Kabupaten Kulon Progo, dan Kabupaten Sleman., Dari masing-
masing kabupaten tersebut dapat dirinci kembali, yaitu Ka-
bupaten Bantul meliputi Kecamatan Jetis, Kecamatan Sanden,
Keeamatan Srandakan, dan Kecamatan Sewom, Kabupaten Kulon
Progo meliputi Kecamatan Pengasih, Kecamatan Sentolo, dan
Kecamatan Galur, Sedangkan Kabupaten Sleman meliputi Keca-
matan Pakem, Kecamatan Tempel, Kecamatan Godean, Kecamat-
an Sleman dan Kevamatan Moyudan., Pada KEKN periode tahun
akademi ini diikuti oleh 140 mahasiswa dari Fakultas Seni
Rupa dan Disain,

b, Adapun untuk kegiatan mahasiswa KKN pada tahun
akademi 1986/1987 yang di jadikan populasi penelitian dalam
hal ini adalah kegiatan KKN yang terdapat di dalam wilayah
Kabupaten Bantul, Kabupaten Kulon Progo, Kabupaten Sleman,
dan Kabupaten Gunumg Kidul, Masinngasing kabupaten terse-
but meliputi beberapé wilayah kecematan, di antaranya ada-
lah Kabupaten Bantul meliputi Kecamatan Sewon, Kecamatan
Bambanglipuro, dan Kecamatan Pandak, Kabupaten Kulon Progo
hanya Kecamatan Lendah, Kabupaten Sleman méliputi Kecamat-
an Mlati, Kecamatan.Ngagiik, dan Kecamatan Pakem, Sedangkan

Kabupaten Gunung Kidul meliputi Kecamatan Wonosari, Keca=.

matan Playen, dan Kecamatan Patuk. KKN Institut Seni Indo-

nesia Yogyakarta péda periodé ini diikuti oleh 178 mahasis—
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Adapun sampel penelitian ini ditetapkan sebagai
berikut:

a. Untuk pelaksanaan KKN periode tahun akademi 1985/

1986 ,mengambil desa sebagai lokasi KKN yang terdapat dalam
wilayah kabupaten dan Kecamatan di bawah ini:

1)s Kabupaten Bantul, diambil lokasi KKN yang terda-
pat di wilayah Kecamatan Sanden, yaitu Kalurah-
an Gadingsari, dan Kalurahan Gadingharjo,.

2)e Kabupaten Kulon Progo, diambil lokasi penelitian
yang terdapat dalam wilayah Kécamatan Sentolo,
yaitu Ealurahan Sukorena dan Kaliagung;

3). Kabupaten Sleman, diambil lokasi KKN yang terda-
pat dalam wilayan Kecamatan Godean, yaitu Kalu-

rahan Sidoluhur dan Kalurahan Sidoarum,

b. Sedangkan untuk pelaksanaan KKN periode tahun aka-
demi 1986/1987, mengambil desa sebagai lokasi KEN yang ter-
dapat dalam wilayah beberapa kKabupaten di bawah ini:

1), Kabupaten Bantul, diambil lokasi KKN yang terdaw=

pat dalam wilayah Kecamatan Sewon, yaitu Kalurah-
* an Bangunharjo dan Ka1urahan Pendowohar jo,.
2). Kabupaten Kulon Progo, diambil lokasi KKN yang
terdapat dalam wilayah Kecamatan Lendah, yaitu
Kalurahan Jatirejo dan Kalurahan Bumirejo,
3). Kabupaten Sleman, diambil lokasi KKN yang terda-

pat dalam wilayah Ketamatan Ngaglik, yaitu Kalu=-
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rahan Sukoharjo dan Kalurahan Sarihar jo.
4)o.Kabupaten Gunung Kidﬁl, diambil lokasi KKN yang
‘ terdapat dalam wilayah Kecamatan Patuk. Untuk da-
erah ini hanya mengambil lokasi di Kalurahan Pa=-

tuk sajae

Dengan demikian sampel dalam penelitian ini adalah
kegiatan pelaksanaan KKN Institut Seni Indonesia Yogyakar-
ta periode tahun akademi 1985/1986 dan tahun 1986/1987
yang terdapat dalam 8 wilayah kevamatan, yang terdiri dari

14 kalurahan,

3., Metode [Pengumpulan Data

Dalam pengumpulan data akan dipergunakan metode se

bagai berikut:

a. Metode Observasi

Pengumpulan data dengan metode ini akan dilakukan
dengan mengamati gejala-gejala yang ada pada obyek peneli-
tian kemudian dicatat pada. alat peugumpul data,

b, Metode Interviu

Pengumpulan data dengan metode ini dilakukan me-
lalui wawancara dengan mahasiswa yang telah selesali melak-
sanakan KKN, tokoh-tokoh masyarakat, pejabat-pejabat desa
dan kecamatan, team dosen pembimbing lapangan, sefta orang
orang lain yang dianggap dapat memberikan informasi yang
erat hubungannya dengan kegiatan pelaksanaan KKN Institut

Seni Indonesia’ Yogyakarta,
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c. Metode Dokumenter

Penggunaan metode dokumenter ini dilakukan untuk
mendapatkan data yang tidak mungkin dilakukan deugan me-
tode-metode sebelumnya, yaitu observasi dan interviu,

Data yang dikumpulkan melalui metode ini diperoleh dari bu-
ku program kerja mahasiswa KKN, buku pedoman pelaksanaan

KKN, buku laporan mahasiswa, dan lain-lainnya,

L, Metode Analisa Data

Dengan mempertimbangkan bentuk data, yaitu berupa
data kuantitatif dan kualitatif, maka metode analisa data
yang digunakan adalah metode analisa statistik dan nonsta-

tistik .
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BAB 1II
WUJUD SASARAN PENDEKATAN PENELITIAN

Untuk dapat menentukan seberapa jauh tingkat ke -
berhasilan KKN yang dilzaksanakan oleh ISI Yogyakarta, ma-
ka terlebih dahulu harus ditentukan wujud sasaran peneli-
tian sehingga pelaksanaan penelitian ini mempunyai arah
yang terprogram dan dapat berjalan secara efektif dan efi
sien. Dengan demikian penelitian dapat terfokus dan ter -
kendali sesuai dengan tujuan yang telah ditetapkan.

Adapun wujud dari sasaran yang akan didekati ada-
lah :

1. Status. dan Wadah KKN

2. Persiapan

3. Pelaksanaan.

A . Status dan Wadah

Dalam buku Pedoman Pelaksgnaan Kulizh Xerja Tyata

dikatakar Dehva §

a. status
Mengingat tujuan KK ini sangat erat hubungannya den
ngan pengembengan dan Denlng kKatan PSMGMPUED nasyara
kat, penbw:aer pribadi mahasiswa secara uviuh rerte
nenrentengan kurikulum perguruan tinggi yang sesuail
dengan tuntuten penbaﬁgunan maka r*ogram KEN menjae
ai baélan dari kerangke kur 11J1Mr rerguruen tinggi
dan nmerupakan persyaratun wajib bagi makasiswa. Fal
ini danat dilzksanakan secara bertzhep pada setiap
perguruan tinggi sesuai dengan situasi dan kondisi
masing-masing.

b. wadah
Agar pelzksznaan KKN dapat terselenggara dengan ba k
» maka seluruh kegiatan KKN berada dibawah tynrgu

13
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jewab rektor melzlui satu badan. Baden ini 4Zpimpin/
dibawahi oleh wakil rektor atsu rang sederajat, yang
bertanggung jaweb kepada rektor dan Zdilengkapi de -
ngan tenaga pelaksanz KK¥. Jumlah tenaga »nelaksana
KEN disesuaikan dengan keperluan, atas pertimbangan
efisiensi dan aktivitas kegieten. 8

Persiapan adalzh tatopan yang sangat penting un-

tuz dilakukan dengzn cermat delam usaha nencapai keberha-

f)

ilen prograrm K¥XM. Untuk itu dalam Pedoman Pelaixsanaan Ku

=

iah berja Nvata (KEN) dikemuxazizan bahwa :

Keberhasilan FEIT di lepangan-sangat ditentukan o-
leh kecemmatan persiapan sebelum mahgsiswa ditempat-
kan di desa. Tahap persiapgn ini =meliyuti hal-hal
vang Qersarciugen dengei\unsursunsuly dijdalam pergu-
ruan t1nFP1, antera [Jdain mahasizve dan tenaga penga-
jzr seftad\unsur-ugstif di\luar spersulicd Cinggl seper
alat pemerintah den masya;aku,.g'

C i : > i A L
vebagaimanas telah dikemulkckan di atas/ bahwa pro-

gram XKN nelaksanzannya melibegtizan| perguruen fingsi, naha
siswe, dzn WRsHaralstld Oléh kepenalitu pergddisn Fang me-

rupaizai tanazpan enblng dellam (peléksadiaan FrIT diterpuh de

ngan cara nengadzhan pendekstan depgan pihek-pihzk terse-

"
3]

but. Bal ini dilakukan dengan tujuan agar pelaksanaan KKK
dapat berhasil dengan'baik. Untuk keberhasilan tahap per-

siapan KKN tersebut dalam Pedoman Pelaksanaan Xulich Fer-

Ja Nyata (KEKK) teleh digariskan bahwa sasaran pendeksatan

sosial dibagi rmenjadi dua kelompok, yaitu kelompck ling -

Kungan perguruen tingsi den kelompok diluar lingkungan

£
o
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Sedangkan pengertian dan tujuen pendekatan sosial
disini adalah sebagai berikut :

Pendekztan sosial sdalah salzh satu proses komuni
kasi soslial tentang mal isud dan tujuan KEN dengan se=
mua pihzk, yang bertujuan untuk menyebarluaskan pe -
naeftia: serte maksud dan tujusn Killl sekingge dapat
vang cixtif dengen senua plhak da=-
1em mer&ukseshan prograr KKN dan dilsksanakan oleh
semua uﬂzur vane bertsnggungjawab atas keberhasilan
program FEN.-10,

Perdasarkan hal terscebut di ztes nmeka dalarn pene-
litien ini perlu diurgkepkanstingkat keberhazsilan pende -
zaten sosial perguruan ﬁln gL maupiiedi luer linghkungan
perguruan tinggl, khususnys yang/nrenysngkut masalah persi

apan.

C. Pelaksanaan kegiaten di lapangan

Tahapan pelaksanaan dalam buku pedoman diatur se-
bagai berikut :

z2. Pernempatan mahesiswa

b. Waktu mahasiswa tinggal di lokasi

¢c. Macari=méicam kKegiatan

d. Pengawasan dan bimbingan
(=]

Ates dasar tersebut maka dalam hal ini yang akan

didata juga meliputi 5 hal seperti tersebut di atas.

1. Penempatan Mzhasiswa

Dalam buku pedoman KEKN dinyatakan bahwa dalam me-

nempatkan mahasiswa harus berorientasi pada hal-hal seba-

lo’bld P 10
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Bidang pendidikan, sosial budaya, dan spiri-

tual, terdiri dari 8 kegiatan.

Bidang kesehatan dan kebersihan : terdiri da-

ri 7 kegiatan.

Bidang administrasi dan pemerintahan : terdi-

ri dari 5 kegiatan.

Hal-hal lain yang perlu diperhatikan : terdi-

ri dari 5 kegiatan/ lebih.

4. Pengawasan dan SBimbingan

Menurut buku pedomén'KKN, pengawasan dan bimbing-

an terhadap mehasiswa KKN dimaksudkan agar kegiatan maha-

siswa dapat terarah dan berlangsung dengan baik sesuai de

ngan rencana. Hal=hal yang berhubungan dengan bimbingan

yang ikut menentukan keberhasilan pengawasan dan bimbing-

an KKN adala

h

a., Pembimbing KKN

Pembimbing KKN dibedakan atas pembimbing for-

mal danwpembimbing informals

a). Pembimbing KKN formal ialah tenaga penga -

o]
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Jar yang diangkat secara resmi menjadi pem
bimbing KKN oleh perguruan tinggi yang ber
sangkutan untuk bidang tugas umun (genera=
lis) maupun bidang tugas khusus (spesialis)

Pembimbing Xt informal izlzh orang yang

+ karena jebatannya atau kezhlisnnys terli-
J 3 3
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bat dalam permbimbingan KKN di larangan.

Dalam hal memilih pembimbing KKN formal diatur

dalam dua persyaratan pokok, yaitu :

a). Persyaratan umum :

i\ V'

1).
2).
3).

4).
5).

Tenaga pengajar perguruar tinggi (do =
sen/asisten tetap atau luar biasa).
Memiliki integritas dan kepribadian
gang baik.,.

ersedia dan sanggup untuk menunaikan
tugas-tugas KKN menurut jangka waktu
tertentu dengan sungguh-sungguh,serta
mentaati pedoman pelaksanaan KKN, diu-
tamakan yang mempunyai pengetahuan/pe-
ngalaman tentang pedesaan,
Mempunyai minat terhadap pembansgunan
pedesaan.
Mendapatkan persetujuan /ijin dari a -
tasanny=.

Persyaratan khusus :

1).

2).

3).

Memiliki ilmu pengetahuan, bidang stu-
di dan teknologi tertentu yang ada re-
levansinya dengan progran KKN.
Memiliki kesanggupan dan kemampuan tek
nis interasi edukatif dengan mahasisva
dan interasi sosial dengan masyarakat.
Mempunyai kesanggupan dan kemampuan mo
bilitas sesual dengan keperluan, tugas
serta tanggung jawab pelaksanaan bim =
bingan KKN di lapangan. 11l

b, Cara Pengawasan

Cara pengawasan dapat dilakuken dengan formal, in

formal maupun gabungan antara informal dan formal. Penga-

wasan langsung oleh pimpinan perguruan tinggi dengan peja

bat dan pemuka masyarakat desa sebaiknya dilakukan secara

bersama-sama.

v

i
12
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€, Peranan Pembimbing KEN

Mengenai peranan pembimbing KKN dikatakan bahwa
"pembimbing KKN dalam pelaksanaan tugasnya berperan seba=-

gai pembimbing, penghubung, pengawas, penyuluh dan penga-

rah i 113 15

d ., Frekuensi dan Lamanva Bimbingan

Menurut pedoman, frekuensi pengawasan dan bimbing-
an dilakukan sekurang-kurangnya sebulan sekalj, tetapi sg
baiknya seminggu sekali .14
Selanjutnya juga dikatakan bahwa pengawasan dan bimbingas
jangan hanya sampai di kecamatan, tetapi perlu sampai di

desaé-desa.15

e.. Rasio Pembimbing dengan Mahasiswa

Mengenai rasio pembimbing dengan mahasiswa KKN pa
da dasarnya ialah agar pelaksanaan tugas membimbing dapat
berjalan dengan baik, dengan mengingat juga jumlah desa
lokasi KKN, luas unit wilayah, dan jarak lokasi dengan
kampus. Hal ini disaranken bahwa, "berdasarkan pertimbang
an diatas maka rasio pembimbing dengan mahasiswa EKKN seba
iknya berkisar antara satu berbanding énam sampai sepuluh
y atau lima desa satu pembimbing."l6 Sedangkan materi bim
bingan yang perlu diberikan kepada mahasiswa dijelaskan s
sebagai berikut

1). Pendekatan sosial kepada masyarakat desa dan

pemerintah daerah setempat.

2). Identifikasi dan inventarisasi masalah yang
dihadapi mahasiswa maupun masyarakat desa lo-

131pig, p. 27,  HTbid, p. 28, 1°Tbid, p. 29.

1&
=
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€, Peranan Pembimbing KEN

Mengenai peranan pembimbing KKN dikatakan bahwa
"pembimbing KKN dalam pelaksanaan tugasnya berperan seba=
gai pembimbing, penghubung, pengawas, penyuluh dan penga-

rah."l3

d . Frekuensi dan Lamanva Bimbingan

Menurut pedoman, frekuensi pengawasan dan bimbing-
an dilakukan sekurang-kurangnya sebulan sekalj, tetapi se
baiknya seminggu sekali .1
Selanjutnya juga dikatakan bahwa pengawasan dan bimbingam
jangan hanya sampai di kecamatan, tetapli perlu sampai di

desa--desa.15

e.. Rasio Pembimbing dengan Mahasiswa

Mengenai rasio pembimbing dengan mahasiswa EKN pa
da dasarnya ialah agar pelaksanaan tugas membimbing dapat
berjalan dengan baik, dengan mengingat juga Jjumlah desa
lokasi KKN, luas unit wilayah, dén jarak lokasi dengan
kampus. Hal ini disarankan bahwa, "berdasarkan pertimbang
an diatas maka rasio pembimbing dengan mahasiswa KKN seba -
iknya berkisar antara satu berbanding énam sampai sepuluh
» atau lima desa satu pembim‘oing."l6 Sedangkan materi bim
bingan yang perlu diberikan kepada mahasiswa dijelaskan s
sebagal berikut :

1). Pendekatan sosial kepada masyarakat desa dan

pemerintah daerah setempat.

2). Identifikasi dan inventarisasi masalah yang
dihadapi mahasiswa maupun masyarakat desa lo-

1pig, p. 27,  7bid, p. 28, L°Tbig, p. 29.

1€
-
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Pendekatan sosial kepada masyarakat desa dan
pemerintah setempate.

Identifikasi dan inventarisasi masalah yang
dihadapi mahasiswa maupun masyarakal desa lo-

kasi KKN,

Llternatif pemecahan masalah yang dihadapi.

gerencanaan dan pelaksanaan program KKN di
esa.

Pengorganisasian dan pengelelaan program KKN
di desa.

Pengendalian, pengarahan dan dorongsn sema -

ngat bagi para.mahasiswa KKN selama melakukan

tugas di desa.l?

Pengadaan Tenaga Pembimbing

Pengadaan tenaga pembimbing dalam buku pedoman

pelaksanaan KKN dikemukakan sebagai berikut :

1)'

Atas Dasar Permintaan/Usul :

Yakni pimpinan pelaksana KRN mengajukan perminta-
an/usul tentang calon pembimbing kepada pimpinan fa-

kultas

dalam lingkungan perguruan tinggi yang ber -

sangkutan.

2).
ngajar

Atas dasar lamaran secara sukarela. Yakni pe-
dapat mengajukan lamaran secara sukarela kepa

da pimpinan pelaksana KKN dengan seiljin pimpinan. fa-
kultas masing-masing. -

g . Persiapan Khusus bagi Pembimbing

Mengenai persiapan bagi pembimbing sebelum dapat

melakukan tugas kegiatan X&N perlu dipersiapkan dengan pe

ngetahuan, dengan cara mempelajari buku dan pelbagai.pu -

blikasi tentanes EXKN terutama nmengenal pengertian maksud/
o o 3

tujuan KKN,

serta mengikuti pendidikan dan latihan khusus.

1771914,

18Ibid,
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h. Laporan

Dalam pedoman FEN laporan dibedakan menjadi dua
macam yaitu pertama laporan mahasiswa dan pembimbing ke
perguruan tinggi, kedua laporan perguruan tinggi kepada
departemen (cq Direktorat Fembinaan Penelitian dan Pengad
dian pada Masyarakat). Pedoman KKN, Ditjen Dikti, 3850 ,
hale. 30, dijelaskan pula bahwa sifat laporan hendaknya
deskriptif dan analitis dengan harapan dapat dilihat des-
kripsi data sesungguhnya, disamping dépat menilai analisa
nyae.

Dalam bab laporan dicantumkan butir yang menyang-
kut masalah "evaluasi". Evaluasi terdiri dua macam yaitu
evaluasi mahasiswa dan evaluasi program. Tujuan evaluasi
mahasiswa ini adalah untuk mendapatkan nilai prestasi se
bagai ukuran keberhasilan mahasiswa, sedangkan evaluasi
program dilakukan untuk mengetshui kebérhasilan Kuliah

Kerja Nyata. Hal tersebut termuat dalam pedoman pelaksana

i . Pembiayaan

Pedoman KKN men jelaskan bahwa "program Kuliah Ker-
ja Nyata pada dasarnya merupakan tanggung jawab bersama a
antara Pemerintah Pusat, Pemerintah Daerah dan Mahasiswa.
(Ditjen Dikti, 1980,34). Selanjutnya juge ditegaskan sum
ber utamanya adalah Dip, Dik, Pemerintah Daerah, SPP -
DPP. Sedangkan sumber penunjang adalah Dinas/ Instansi/
Jawatan/Instansi lain, swadaya masyarakat, mahasiswa, sum-

bangan pihak lain yang tidak mengikat.

UPT Perpustakaan ISI Yogyakarta



BAB III

DATA PENELITIAN PELAKSANAAN PROGRAM KKN

-

Data yang dikumpulkan dari pelaksanaan program KKN
Institut Seni Indonesia Yogyakarta untuk keperluan peneli-
tian ini disesuaikan dengan sistematika yang terdapat pa-

da buku Pedoman Pelaksanaan Kuliah Keria Nyata (KKN).

Oleh karena itu data yang disajikan meliputi :
A, Data Status dan Wadah KKN
B. Data Persiapan KKN -

c. Data Pelaksanaan di Lapangan,
A, Data Status dan Wadah KKN

1, Status

Institut Seni Indonesia Yogyakarta mempunyai tiga
fakultas, yang terdiri dari 10 jurusan dan 20 program stu-
di, Dalam buku petunjuk Institut Seni Indonesia Yogyakar-
ta uﬁtuk tahun akademi 1985/1986 sampai dengan tahun aka-
demi 1987/1988, KKN tercantum sebagai mata kuliah wajib
pada.seluruh program studi yang ada dalam lingkungan Fa -
kultas Kesenian serta Fakultas Seni Rupa dan Disain, dan
Kuliah Kerja Nyata ini mempunyai bobot 4 SKS,-sedangkan
untuk Fakultas Non Gelar Kesenian mata kuliah KKN belum
di bebankan, Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel

I (Sebaran dan bobot SKS KKN) di bawah ini .

22
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TABEL I
DATA SEBARAN DAN BOBOT SKS PROGRAM KKN INSTITUT SENT
INDONESIA YOGYAKARTA TAHUN AKADEMI 1985 - 1988

Fakultas !  Jurusan/ ! Semester ! Beban !Kete -
! Program Studi ! ! SKS !rangan
Kesenian ! Jurusan Seni Tari ! ! !
! PS, Sastra Tari ! VIII ! L !
! Komposisi Tari! VIIL ! L !
! Koreografi ! VIII ! 4 !

! Jurusan Kerawitan ! !
! P35, Sastra Kerawit!

! an ! VIII ! 4 !
! Etnomusikologi! VIII ! L !
! Pedalangan ! VIZLe ! L !

! Jurusan Teater !
! PS., Dramaturgi
! Jurusan Musik

VIII ! 4 !

1
.
1 1 1
- . -
1

! PS. Sastra Musik VIII ! 4 !
! Musik Sekolah ! VIII 1 4 1
! Teori komposi-! ‘
1 si Musik ! VIII ! L !
Fakultas Seni Jurusan Seni Murni! ! 1
Rupa dan Di-!
sain ! PS. Seni Lukis ! VIII ! L !
! Seni Patung ! VIII ! I !
! Seni Grafik ! VILI ! L !
! Jurusan Disain ! ! !
! PS, Disain Interi-!
! ar ! VIII ! 4 !
v Diskom ! VIII 1 I !
! Jurusan Kriya ! ' ! !
! PS. Kriya Kayu ! VIII ! L !
! Kriya Logam ! VIIT ! L !

UPT Perpustakaan ISI Yogyakarta



24
2. Wadah KKN

Dalam buku Petunjuk Institut Seni Indonesia Yogya-

°

karta (1985 - 1988 : 120) di jelaskan bahwa :

Sehubungan dengan fungsi di atas, maka Balal Peng-
abdian pada Masyarakat bertugas memberikan pengamalan
senl yang berupa pelayanan dan penyuluhan seni kepada
masyarakat, Selain itu Balai Pengabdian Pada Masyara-
kat juga menjalankan tugas yang sudah built in pada
Balai ini,yaitu Kuliah Kerja Nyata (KKN).1l9

Dari hasil pengamatan langsung pada waktu KKN Institut Se-
ni Indonesia Yogyakarta 1985/1986 serta 1986/1987 kenyata-
annya kepala Balai Pengabdian pada Masyarakat ISI Yogyakar-
ta memimpin langsung pelaksanaan program KKN tersebut mu -

lai dari persiapan sampal pada pelaksanaannya,

B. Data Persiapan

Dalam tahap persiapan yang mencakup, l, Pendekatan
Sosial, 2. Penjajagan Lokasi, 3. Penetapan Lokasi, 4. Pe =
nentuan dosen pembimbing dan mahasiswa peserta Kuliah Ker-
ja Nyata, 5. Kuliah/Latihan Pembekalan, 6., Kerjasama de -
ngan Instansi/Institut lain, telah dilaksanakan dalam pe-
nyi}enggaraan Kuliah Kerja Nyata ISI Yogyakarta.
Hai ini terlihat pada laporan akhir mahasiswa dari semua
unit kerja wilayah kecamatan telah dengan pasti ada daftar

nama mahasiswa dan dosen pembimbing.

lg.Buku Petunjuk Institut Seni Indonesia Yogyakar -
ta, 1985 - 1988, p. 120.
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Hubungannya dengan Badan Kerja Sama KKN Daerah Istimewa
Yogyakarta dan Jawa Tengah terlihat diantaranya dengan ke-
mudahan memperoleh Perijinan yang diajukan oleh ISI Yogya=
karta untuk menerjunkan mahasiswa KKN di pedesaan, serta
adanya bantuan dana dari Pemerintah Daerah,

Dalam Laporan Program KKN 1985/1986 (Laporan Per -
guruan Tinggi) yang dibuat oleh Balai Pengabdian pada Ma =
syarakat tampak jelas dari tabel I sampai tabel IX adanya
suatu persiapan yang baik dari Pelaksana Program KKN ISI

Yogyakarta,

C. Data Pelaksanaan di Lapangan

Data yang disajikan dari hasil pemelitian pelaksa-
naan di lapangan meliputi data :

1}, Penempatan mahasiswa

2). Waktu mahasiswa tinggal di desa

2), Macam-macam kegiatan

4), Pengawasan Gan bimbingan

5). Laporan.

1., Penempatan Mahasiswa *

Data yang diperoleh dari laporan mahasiswa KKN Ins-
titut Seni Indonesia Yogyakarta periode tahun akadeﬁi 1385
/1986 dan tahun akademi 1986/1987 di Daerah Istimewa Yogya-
karta menunjukkan bahwa wilayah yang dijadikan unit kerja

KKN dalam hal ini dapat dilihat meliputi

UPT Perpustakaan ISI Yogyakarta
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a., Laporan akhir mahasiswa yang terdiri atas kelom-
pok-kelompok kecamatan,

b, Laporan Pelaksanaan Program, seluruh mahasiswa
KKN Institut Seni Indonesia Yogyakarta terbagi
habis atas wilayah-wilayah kecamatan yang ter =
cermin dalam daftar penempatan mahasiswa yang
dibuat oleh tim pelaksana. Sedangkan untuk do-
sen pembimbing lapangan dalam setiap unit keca-
matan ditempatkan seorang dosen pembimbing la -
pangan (DPL) untuk mengawasi dan membimbing ma=

hasiswa KKN dalam setiap unit kerjanya,

2. Waktu Mahasiswa Tinggal di Desa

Mengenai mahasiswa tinggal di lokasi KKN, dalam pe-
laksanaan KKN Institut Seni Indonesia Yogyakarta tercatat
selama satu setengah bulan, yaitu dimulai tanggal 1 Nopem-
ber sampai dengan tanggal 15 Desember 1985 untuk periode”
tahun akademi 1985/1986. Awal dari kegiatan didahului de -
ngan penyusunan progfam kegiatan bersama dengan pemerintah
desa dan masyarakat di lokasi KKN, Penyusunan ini dilakqgan
dengan cara dilaju (istilah Jawa untuk menyebut. pengertian
mahasiswa belum berada di lokasi secara permanen).

Sedangkan untuk pelaksanaan KKN Institut Seni Indo-
nesia Yogyakarta periode tahun akademi 1986/1987 tercatat
selama satu bulan, yaitu dimulai tanggal 1 sampal dengan

tanggal 31 Deéember 1986, dengan rincian selama satu ming-

UPT Perpustakaan ISI Yogyakarta
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gu untuk penyusunan rencana kegiatan bersama pemerintah
desa dan masyarakat setempat kemudian dilanjutkan dengan
kegiatan., Dengan demikian kegiatan pelaksanaan program
yang telah dicanangsan secara aktif dilaksanakan kurang

dari satu bulan,

3, Macam-macam Kegiatan Mashasiswa

Dari data yang dapat dikumpulkan, kegiatan mahasis-
wa KKN di desa sangat terkait dengan disiplin bidang studi
mereka masing-masing, yaitu berkisar pada bidang studi ta-
ri, kerawitan, musik daﬁ éeni rupa., Dari kegiatan bidang
inti tersebut dikembangkan menjadi sub kegiatan yang berva-
riasi, sehingga kegiatan menjadi banyak jumlahnya., Sebagai
contoh, berikut ini disajikan data kegiatan dari salah satu-

unit wilayah kecamatan yang diambil secara acak.

TABEL II
KEGIATAN MAHASISWA KKN ISI YOGYAKARTA TAHUN 1985/1986 DI
UNIT KERJA KECAMATAN GALUR KABUPATEN KULONPROGO

No. ! Nama Kegiatan . ! Jumlah Peserta! Kete -
urut ! L lrangan
1, ! Tari Gembira ! 36 orang !

Ze ! Tari Kupu-kupu ! 15 orang !

B ! Tari Pendhet 110 orang 1

Lo ! Tari Roro Ngigel 110 orang !

e ! Tari Gélek ! 8 orang !
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lanjutan
No. ! Nams Kegiatan ! Jumlah Peserta ! Kete -
Urut ! : ! ! rangan
Ga ! Kerawitan ! 32 orang !
7 ! Lukis Anak-anak ! 130 orang !
8., ! Lukis Kaca ! 31 orang !
9. ! Membuat Sablon ! 28 orang !
10, ! Boneka Klobot ! 30 orang !
11, ! Menata Taman dan Ling- ! !
! kungan ! 16 orang !
12, ! Anyaman Bambu ! 31 orang !
13, ! Kerajinan Bambu 1 31 orang !
14, ! Keramik ! 14 orang 1
15, ! Batik ! 28 orang !
16, ! Membuat relief ! orang !
17, ! Lukis Dinding ! 21 orang !
18, ! Lukis Potret ‘1 7 orang !
19. ! Kerajinan Tempurung 1 2l orang 1
20, ! Hiasan Dinding ' ! 20 orang !
2l., ! Hiasan Meja ! 30 orang !
22, ! Merangkai Bunga ! 20 orang 1
23, ! Membuat Kristik ! 17 orang !
2L, ! Mengukir : 9 orang 1

Sumber: Laporan Akhir Mahasiswa KKI Zzbupaten Bantul tahun

1985/1986
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Berikut ini disajikan data Jjumlah kegiatan pembina-
an yang dilakukan oleh mahasiswa masing-masing unit kerja

wilayah kecamatan,

TABEL III
JUMLAH KEGIATAN MAHASISWA DALAM PEMBINAAN PROGRAM DI

KABUPATEN SLEMAN TAHUN 1985/1986

No. ! Kecamatan ! Kegiatan ! Jumlah!Peserta
Urut ! ! Bid, Fak, | Bid, Fak, ! !
! Kesenian ! Seni Rupa ! !
j ! Sleman ! 6 ! 10 116 !
2. ! Pakem ! 9 : 13 o222
e ! Tempel ! 5 ! 14 ! 19 !
L. ! Godean ! i ! 12 1 19 !
5. 1 Ngaglik ! ! 120
TABEL IV

JUMLAH KEGIATAN MAHASISWA DALAM PEMBINAAN PRCGRAM DI

KABUPATEN BANTUL TAHUN 1985/1986

No., ! Kecamatan ! Kegiatan ! Jumlah ! Peserta
Urut ! '“Bid, Fak., ! Bid., Fdg ! !
! ! Kesenian ! Seni rupa! 1
1. ! Jetis ' 5 ! 13 118 !
2. ! Srandakan !- 5 ' 13 ro18 !
2o ! Sewon ! 7 ! 15 ! 22 !
L ! Sanden ! 8 ! 12 ! 20 !
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TABEL V
JUMLAH KEGIATAN MAHASISWA DALAM PEMBINAAN PROGRAM DI

KABUPATEN KULON PROGO TAHUN 1985/1986

No., ! Kecamatan ! Kegiatan ! Jumlah !Peserta
Urut ! ! Bid, Fak., ! Bid., Fak, ! !
! ! Kesenian ! Seni Rupa ! !
1, ! Pengasih ! 8 ! 13 ! 21 !
2. ! Sentolo ! 6 ! 14 To20 !
3, ! Galur ! 6 1 18 Yoot

L, Pengawasan dan Bimbingan

Pengawasan dan bimbingan pada pelaksanaan KKN Insti-
tut Seni Indonesia Yogyakarta dilakukan oleh pembimbing

formal maupun pembimbing informal,

a. Pembimbing Formal
Telah diangkat dosen tetap Institut Seni Indonesla

Yogyakarta dengan sebutan Dosen Pembimbing Lapangan (DPL)
yang jumlahnya sama dengan’ jumlah kecamatan sebagai unit
wilayah kerja mahasiswa KKN, Seorang Dosen Pembiﬁbing La -
pangan diberi tugas membimbing dan mengawasl satu unit ker-
ja wilayah kecamatan., Adanya DPL ini dapat dilihat dari se-
mua laporan akhir unit kerja mahasiswa yang dicantumkan
nama dan ditanda tangani oleh DPL masing~-masing, yaitu pa-

da lembar/halaman pengesyahan,
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b, Pembimbing Informal

Sebagai pembimbing informal, penanggung jawab pelak-
sanaan 1SI Yogyakarta memohon kesediaan camat kepala wila=
yah serta pamong desa setempat untuk memberikan bimbingan
dan pengawasan. Adanya pebimbing informal ini dapat dilihat
dari semua laporan akhir unit kerja mahasiswa yang disyah-

kan pula oleh lurah dan camat setempat,

c., Jalannva/Eeadaan Bimbingan dan Pengawasan

Rektor Institut Seni Indonesia Yogyakarta menaruh
perhatian sepenuhnya,”dﬁlam waktu dua periode pelaksanaan
KKN mengadakan pengawasan dam bimbingan langsung dengan ca-
ra mengunjungi mahasiswa KKN di lokasi semua wilayah unit
kerja. Rektor melihat langsung cara mahasiswa bekerja dan
membina latihan-latihan pada masyarakat. Kunjungan ke la -
pangan tersebut melibatkan juga para pembantu rektor, pa -

ra dekan, kepala Balai Pengabdian pada Masyarakat, kepala
Balai Penelitian serta:didampingi tim pelaksana KKN dan pa-
ra DPL setempat., Kunjungan lapangan tersebut juga dimanfaat-
kan oleh pimpinan 1SI Yogyakarta untuk mengadakan tukar pi=-
kiran dan informasi dengan pimpinan pemerintah daerah dan
tokoh-tokoh masyarakat secara langsung. Adanya ''check on
the spot" ini dapat dilihat pada jadwal kunjungan rektor
dalam buku laporan Badimas serta foto-foto pada laporan a-

khir mahasiswa dan keterangannya,
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5. lLaporan

Salah satu bagian dalam rangka pelaksanaan program
KKN di =»erguruan tinggi yang harus dilaksanzskan adalah la-
poran. Adapun jenis laporan ini terbagl ke dalam tiga ma-
cam, yaitu laporan mahasiswa, laporan pembimbing, dan la-
poran pelaksanaan KEN oleh perguruan tinggi yang harus di-

buat oleh team pelaksana ¥¥N,
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BAB IV
ANALISIS PELAKSANAAN PROGRAM KKN
PERIODE TAHUN 1985/1986 DAN 1986/1987

Sebagaimana diutarakan oleh Dirjen Dikti, Dody Tis-

na Amidjaja dalam Pedoman Pelaksanaan Kuliah Kerja liyata

(KKN)bahwa "dengan diterbitkannya buku ini Semua - pihak
yang berkepentingan dalam soal KKN mempunyai pegangan da-
Ssar dan kerangka kerja yang sama sSchingga diperoleh cara

20 “Agianjutnya Dirjen  Dikti

pelaksanaan yang mantap."
yang kemudian, Sukadji Ranuwihardjo mengatakan bahwa:

Buku Pedoman Pelaksanaan dan Pengembangan Kuliah

Kerja Nyata (KKN) ini saya anggap sebagai salah satu
perangkat pendukung yang memungkinkan pelazksSanaan KEN
di perguruan tinggi dapat dilaksanakan lebih terarah
terhadap tujuan, yang ingin dicapai. Oleh karena itu
Saya menyambut baik diterbitkannya buku ini, karena
151 buku tersebut Saya pandang strategis  dan perlu
dipahami oleh mereka yang divercayakan untuk menanganl
pelaksaraan KKK di pergurtan, tinggi. 21.

Berdasarkan uraian cilatals)|maka pembahasan pelaksa-
naan program ¥KN di lapangan-ini rengukuran tingkat keber-
hasilannya szkan diadakan pencekatan melalui tahapan-tahap-
an Seperti diterangikkan dalam buku pedoman pelaksSanaan KKN
dengan berpijak pada pendapat bahwa semakin tinggi tingkat
kesesuaian pelaksanaan program ¥XN dengan pedoman yang te-
lah dietapkan, maka semakin tinggi pula tingkat keberha-

silannya.’

201144, o) 1.
2lPedoman PelaksSanaan dan Pengembangan ¥Kuliah Ker-
ja Nyata (KKN), (Jakarta: Direktorat Pembinaan Penelitian
dan Pengabdian pada Masyarakat, Direktorat Jendral Fendi-
Llﬂan Tinggl, Departemen Pendidikan dan FYebudayaan, 1986),

Do d1d.,
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Demikian juga sebaliknya, semakin rendah kesesualannya, ma-
ka akan semakin rendah pula keberhasilannya, Oleh karena a-
nalisis ini akan mengukur tingkat kesesuaian dari dua hal,
yaitu kesesuaian antara pelaksanaan program KKN dengan pedo-
man pelaksanaan KKN, maka dengan sendirinya akan diadakan
perbandingan antara pelaksanaan dengan pedoman yang telah

ditetapkan.

A, Analisis Data Status dan Wadah KKN

Data pada tabel I menunjukkéh bahwa pada semua pro-
gram studi di lingkungan Fakultas Kesenian dan Fakultas Se-
ni Rupa dan Disain sudah memasukkan KKN sebagai matakuliah
wajib, sedangkan bobot 4 SKS sudah menunjukkan adanya per-
sesuaian dengan kisaran, seperti yang dikatakan bahwa pe =
laksanaan KKN bertumpu pada beban Si;tim Kredit Semester

yang besarnya berayun antar 3 - 4 SKS.22

" Dengan demikian Institut Seni Indonesia Yogyakarta
dalam pelaksanaan KKN pada tahun akademi 1985/1986 dan ta-
hun akademi 1986/1987 ternyata telah dapat menempatkan sta-
tus KKN sebagai bagian intrakulikuler secara mantab dengan
bobot sesuai dengan pedoman, yaitu JBSKS. Disamping itu ju-
ga telah menetapkan wadah pelaksanaan KKN secara tegas, ya-

itu Balai Pengabdian Pada Masyarakat Institut Seni Indone-

sia Yogyakarta.

221pbid, p. 10.
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B. Analisis Data Operasional Persiapan KKN

Dalam Bab II telah diutarakan bahwa tahap persiapan
merupakén tahap yang penting dan sangat menentukan keber -
hasilan pelaksanaan program KKN serta keberhasilan pelak -
sanaan di lapangan,

Institut Seni Indonesia Yogyakarta dalam mempersiap-
pelaksanaan Program KKN,_dalam.Rapat Kerja Kurikulum yang
dihadiri oleh pembantu rektor, dekan dan pembantu dekan ,
semua ketua jurusan dan sekretaris jurusan, dan beberapa
dosen sebagal nara sumber, diantaranya telah membicarakan
secara meluas dan terperinci mengenai program KKN; sehingga
dapat menetapkan mengenai status KKN, bobot SKS KXKN, Krite-
ria mahasiswa calon perserta KKN, penempatan program KKN p
pada sebaran semestér, jadwal KKN, lama berlangsungnya KKN
, wadah dan pelaksaﬁaan KKN,

-Hasil dari rapat kerja tersebut, khususnya yang me-
ngenai KKN adalah seperti ketentuan yang tertera dalam buku
petunjuk sebagaimané telah diutarakan pada bab III di muka.

Dari segi pendekatan sosial di lingkungan perguruan
tinggi dalam rangké”lebih mengenalkan Program Kuliah Kerja
Nyata (EKKN), maka pembicaraan dalam rapat kerjé tersebut a-
dalah sangat tepat terutama terhadap para pejabat dan te-
naga pengajar dan tenaga administrasi yang membantunya.

Keberhasilan pendekatan sosial di lingkungan pergu-

ruan tinggi mengenai Program Kuliah Kerja Nyata (KKN) . .di
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15T Yogyakarta dapat terlihat jelas pada pelaksanaan XKN
tersebut pada periode tahun 1985/1986 serta tahun 1986/1987

diantaranya ialah:

a. Keterlibatan langsung Rektor ISI Yogyakarta berupa
pengarahan pelaksanaan program KKN, pehgarahan pada waktu
kuliah pembekalan baik terhadap Tim Pelaksana maupun terha-
dap para mahasiswa peserta KKN serta para Dosen Pembimbing
Lapangan (DPL). Selain itu Rektor terjun langsung ke lokasi
KKN mengadakan kunjungan pengawasan dan bimbingan sekaligus
mempererat hubungan dan kerja sama dengan Pemerintah Pedesa-
an dengan disertai pimpinan Institut lainnya dan pimpinan

Fakultas.,

b. Kesediaan yang sungguh-sungguh dari para dosen dan
asisten untuk memberikan Kuliah Pembekalan serta kesediaan
diri menjadi Dosen Pembimbing Lapangan sehingga tidak ada
kesulitan yang berarti dalam menunjuk para celun DRE, fterse-
it " y

c. Kesediaan para mahaéiswa untuk mendaftar dan mengi-
kuti Kuliah Kerja Nyata yang diprogramkan oleh Irstitut Se-
ni Indonesia Yogyakarta, walaupun sebagian biaya harus di -

pikul oleh mahasiswa sendiri.
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Dalam rangka pendekatan sosial diluar lingkungan
perguruan tinggi sebagai rangkaian tahap persiapan telah
diutarakan pada bab III di muka yaitu terhadap Institusi
lain, terhadap Pemerintah Daerah, Pemerintah Desa, terli -
hat hasilnya dengan kemudahan-kemudahan serta fasilitas
yang diberikan kepada ISI Yogyakarta dalam pelaksanaan Ku-
liah Kerja Nyata., Keikutsertaan 1SI Yogyakarta dalam Ba-
dan Kerjasama (BKS) KKN Daerah Istimewa Yogyakarta dan Ja-
wa Tengah ternyata mendekatkan hubungannya pula dengan Pe-
merintah Daerah serta Pemerintah Tingkat II (Kabupaten),
Dalam mempersiapkan lokasi KKN selalu mendapatkan'tanggap—
an yang cukup lancar (Keterangan dari Sun Ardi Ketua Pelak-

sana KKN ISI Yogyakarta Mei 1987).

C. Analisis Data Pelaksanaan di Lapangan

Sesual dengan Pedoman Pelaksanaan Kuliah Kerja Nyata
Direktorat Jendral Pendidikan Tinggi (1980 dan 1986) sepers
ti telah diutarakan dimuka maka analisis data meliputi hal

-hal

Penempatan Mahasiswa

Waktu Mahasiswa Tinggal di Desa

Macam~-macam Kegiatan Mahasiswa

Pengawasan dan Bimbingan
-Bimbingan Rektor dan Pejabat Pemerintah
- Persyaratan Pembimbing KKN

- Frekuensi dan Lamanya Bimbingan
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Ratio Jumlah Pembimbing dan Mahasiswa

Persiapan Khusus Pembimbing

Laporan

Pembeayaan,

1. Penempatan Mahasiswa

KKN Institut Seni Indonesia Yogyakarta periode ta -
hun 1985/1986 mener junkan mahasiswa ke Lokasi sebanyak 139
orang., Penempatannya habis terbagi dalam 12 wilayah kecamat-
an yang masing-masing wilayah kecamatan merupakan satu unit
kerja mahasiswa, Tiap-tiap unit kerja dikoordinasikan oleh
seorang mahasiswa dan seorang sekretaris, 12 wilayah keca-
matan tersebut terdiri dari 22 desa/kalurahan, 10 kecamat-
an diantaranya masing-masing terdiri dari dua desa dan dua
kecamatan masing-masing hanya terdiri dari 1 desa,

Pelaksanaan KKN Institut Seni Indonesia Yogyakarta
untuk perlode 1986/1987 menergunkan mahaslsWa sebanyak 178
orang. Penempatannya terbagi habis dalam 10 wilayah keca =
matan, yang masing-masing 'sebagai unit kerja mahasiswa,
Tiap unit kerja dikoordinasikan oleh seorang mahasiswa dan
seorang sekretarisnya,. Sgpuluh unit kerja tersebut terdiri
dari 18 desa/kalurahan, Enam kecamatan diantaranya terdiri
dari dua desa, satu kecamatan terdiri dari tiga desa, ti-
ga kecamatan masing-masing hanya terdiri dari satu desa.

Dengan demikian untuk KKN periode tahun 1985/1986

rata-rata tiap satu desa ditempati oleh sekitar enam atau
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tujuh orang, Sedangkan untuk KKN periode tahun 1986/198?
rata=rata tiap desa ditempati oleh mahasiswa sekitar 9 a=-
tau 10 orang,

Dengan berdasar pada uraian di atas ternyata menge-
nai penempatan mahasiswa dalam tiap-tiap wilayah dapat di=-
nilai sesuai, akan tetapi untuk jumlah mahasiswa per desa,
terutama untuk KKN tahun 1986/1987 masih dinilai terlalu
banya k, meskipun dapat juga hal itu terkait dengan sifat

dan macam-macam kegiatan yang dilaksanakan oleh mahasiswa,

2. Waktu Mahasiswa Tinggal Di Desa

Dalam data yang telah diuraikan pada bab III, bahwa
KKN Institut Seni Indonesia Yogyakarta periode tahun 1985
/1986 mahasiswa tinggal di desa selama satu setengah bulan
dan pada periode tahun 1986/1987 hanya satu bulan efektif
saja. Sedangkan menurut buku Pedoman Pelaksanaan KKN tahun
1980 dianjurkan bahwa mahasiswa tinggal di desa berkisar
antara tiga sampai emam'bulan, tetapi menurut buku Pedoman
Pelaksanaan KEN tahun 1986 hanya berkisar antara dua atau
tiga bulan efektif saja.

Dengan demikian pelaksanaan KKN Institﬁt Seni Indo-
nesia méngenai waktu mahasiswa tinggél di desa dinilai ma-
sih kurang sesuai terutama sekali pada KEKN periode tahun
1986/1987 yang hanya satu bulan efektif saja. Meskipun hal

ini tentunya ada alasan yang dikaitkan dengan tersedianya
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dana dan pengaturan jadwal perkuliahan,

3, Macam-macam Kegiatan Mahasiswa

Data yang disajikan dalam bab III mengenal macam-
macam kegiatan mahasiswa KKN Institut Seni Indonesia Ye -
gyakarta menunjukkan hampir semuanya terdiri dari bidang
pengetahuan dan ketramﬁilan yang dibina di Institut Seni
Indonesia Yogyakarta baik di Fakultas Kesenian maupun Fa=-
kultas Seni Ripa dan Disain. Kursus -kursus atau latihan
hampir semua ditangani langsuhg oleh mahasiswa sesual de-
ngan bidang studinya, Dalam deskripsi mata kegiatan maha-
siswa kurang ditampakkan kaitan antara keglatan tersebut
dengan butir-butir kegiatan yang terdapat pada bidang pem-
bangunan pedesaan yang lazim tercermin pada pembidangan
tugas dalam kepengurusan Lembaga Ketahanan Masyarakat Desa
(LKMD) sampai pada seksi-seksinya.

Sedangkan pembidangan macam-macam kegiatan yang da=
pat dilakukan oleh mahasiswa KXN di Pedesaan, yang diam -
bilkan dari buku Pedoman Pelaksanaan KKN pada dasarnya sa-
ma dengan pembidangan pembangunan yang lazim dilakukan di
pedesaan,

Dengan uraian di atas sepintas akan dapat dinilai
bahwa kegiatan-kegiatan mahasiswa K KN Institut Seni Indo-
nesia Yogyakarta di pedesaan kurang berérientasi kepada ke-

butuhan pembangunan di desa.
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Mahasiswa dalam pelaksanaan KKN hanya menawarkan kegiatan
-kegiatan yang mereka kuasai yang sesuail dengan disiplin
ilmu masing-masing, dan masyarakat tampaknya teranyata ha -
nya menerima saja. Disini terlihat adanya kekurangmampuan
mahasiswa didalam méngkaitkan disiplin ilmunya dengan pem«
bangunan di pedesaan, Hal ini dapat dilihat pada program
kegiatan yang tertuang'dalam rencana kegiatan maupun lapor-
an kegiatan sehingga dapat dimilai bahwa mahasiswa KKN Ins-
titut Seni Indonesia Yogyakarta berpikir dan merencana ke =
giatannya secara sepihak, Padahal menurut kenyataan hampir
sebagian besar dari mata kegiatan mahasiswa tersebut dapat
diterima dengan baik dan bahkan dengan sengan hati.
Dikatakan demikian bahwa secara faktual rencana kegiatan
dan laporan mahasiswa KKN selalu disyahkan oleb pemerintah,
desa., Kegiatan-kegiatan yang berupa kursus dan latihan-la-
tihan sebagian besar mendapat tanggapan balk serta jumkah
pesertanya tidak mengecewakan, bahkan sering pula melebihi
kemampuan penyelenggaraannya.

Dalam rangka mengakhiri kegiatan unit kerja . atau
sub unit kerja, mahasiswa diharuskan mementaskan atau me -
ngadakan pameran atas hasil binaan, kursus, atau latihannya
yang dapat disaksikan oleh masyarakat luas, Pentas atau pe-
meran tersebut selalu mendapat tanggapan dan perhatian yang

penuh sehingga dapat dikatakan selalu berlangsung dengan me-

riah dan mengesankan,
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Mahasiswa dalam pelaksanaan KKN hanya menawarkan kegiatan
-kegiatan yang mereka kuasai yang sesual dengan disiplin
ilmu masing-masing, dan masyarakat tampaknya ternyata ha -
nya menerima saja. Disinl terlihat adanya kekurangmampuan
mahasiswa didalam mengkaitkan disiplin ilimunya dengan pem«
bangunan di pedesaan, Hal ini dapat dilihat pada program
keglatan yang tertuang dalam rencana kegiatan maupun lapor-
an kegiatan sehingga dapat dimilai bahwa mahasiswa KKN Ins-
titut Seni Indonesia Yogyakarta berpikir dan merencana ke =
giatannya secara sepihak, Padahal menurut kenyataan hampir
sebagian besar dari mata kegiatan mahasiswa tersebut dapat
diterima dengan baik dan bahkan dengan sengan hati,
Dikatakan demikian bahwa secara faktual rencana kegiatan
dan laporan mahasiswa KKN selalu disyahkan olebk. pemerintah,
desa., Kegiatan-kegiatan yang berupa kursus dan latihan-la-
tihan sebagian besar mendapat tanggapan baik serta jumkah
pesertanya tidak mengecewakan, bahkan sering pula melebihi
kemampuan penyelenggaraannya.

Dalam rangka mengakhiri kegiatan unit kerja = atau
sub unit kerja, mahasiswa diharuskan mementaskan atau me -
ngadakan pameran atas hasil binaan, kursus, atau latihannya
yvang dapat disaksikan oleh masyarakat luas, Pentas atau pe-
meran tersebut selalu mendapat tanggapan dan perhatian yang

penuh sehingga dapat dikatakan selalu berlangsung dengan me-

riah dan mengesankan,
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Hal tersebut dapat dilihat pada laporan akhir mahasiswa ,
baik berupa uraian tertulis maupun dalam bentuk dokumen

yang berupa foto.

L4 , Pengawasan dan Bimbingan

Pada bab III telah diuraikan bahwa dalam pelaksana-
an KKN Institut Seni Indonesia Yogyakarta, baik periode
tahun 1985/1986 maupuh periode tahun 1986/1987 telah di -
angkat pembimbing dan pengawas baik yang formal, dalam hal
ini adalah DPL maupun yang informal, yaitu camat dan peja-
bat-pejabat désa.

Berdasarkan pengamatan, diperoleh keterangan bahwa
pendekatan sosial yang dilakukan oleh DPL terhadap masya -
rakat dapat dikatakan cukup berhasil. Sedangkan pembimbing
informal yang terdiri dari para camat kepala wilayah keca=-
matan.lokasi unit kerja mahasiswa, serta para pejabat pe -
merintah desa/kelurahan, proses permintaan kesediaannya pi—
dak mengalami kesulitan. Hal tersebut sesuai dengan kete -
rangaﬁ yang diberikan oleﬂ Tim Pelaksana KKN Institut Seni
Indon»sia Yogyakarta, serta terbukti lewat laﬁoran-laporan
tertulis, baik mengenal rencana kegiatan mahaisiwa KKN ma-
upun laporan akhir yang disahkan oleh kepala desa setempat
dan @émat@ Selain itu dapat pula dilihat dari berbagai do-
kumentasi yang berupa foto-foto kegiatan yang menun jukkan
adanya peninjauan-peninjauan'terhadap mahasiswa KKN oleh

camat atau para pejabat desa.
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Dengan adanya keterlibatan penuh dari para pembim -
bing informal dalam setiap kegiatan yang dilaksanakan oleh
mahasiswa KKN maka dapat dikatakan bahwa hal itu merupakan
salah satu bukti'keberhasilan dari pendekatan sosial yang
dilakukan oleh Institut Seni Indonesia Yogyakarta sebagai
lembaga pengelola pelaksanaan KKN terkadap lingkungan didi
luar perguruan tinggi, terutama sekali terhadap pejabat di
kecamatan dan kalurahan, Keberhasilan ini berkat daril -cara-
cara pendekatan sosial yang ditempuh bersama oleh pihak per-
guruan tinggi dengan pimpinén pemerintah daerah tingkat II
maupun tingkat kecamatan. Sebagai contoh dari hasii penga -
matan langsung di lapangan adalah saat serah terima mahasis-
wa KKN dari perguruan tinggi kepada bupati kepala daerah
tingkat II yang dihadiri pula oelh seluruh camat beserta pe-
jabat-pejabat kabupaten lainnya. Juga pada waktu penerimaan
mahasiswa KKN di kecamatan yang dihadiri oleh kepala-kepala.
desa serta pamong desa lainnyé‘yang berkaitan dengan kegiat-
an KKN, Dalam pertemuan-pertemuan tersebut terjadi pengarah-
an serta dialog langsung antara para pejabat pemerintah deag

ngan DPL,

5 Bimbingan Rektor dan Pejabat Pemerintah

Untuk mewujudkan integrasi antara perguruan tinggi
dengan masyarakat serta untuk menghilangkan kesenjangan di-
antara keduanya,maka di dalam pelaksanaan kegiatan KKN di

lokasi, Rektor Institut Seni Indonesia Yogyakarta mengada -
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kan kunjungan dan pengawasan langsung ke lokasi KKN,
Kunjungan yang bersifat bimbingan ini melibatkan juga para
pembantu rektor, para dekan bezerta para pembantu dekan, ke-
pala-kepala balai, dan para dosen pembimbing lapangan.

| Dengan adanya aktivitas tersebut menunjukkan bahwa
pendekatan sosial yang dilakukan oleh civitas akademi Ins-
titut Seni Indonesia terhadap lingkungan di luar perguruan
tinggi terutama sekali yang berkenaan dengan pelaksanaan
KKN seperti yang diharapkan oleh Dirjen Dikti yang tertuang
dalam buku Pedoman Pelaksanaan KKﬁ dapat.dikatakan berhasil, -
Sedangkan para pembimbing informal, dalam hal ini a-
dalah para pejabat pemerintah'baik kecamatan maupun desa
setempat juga mengadakan kunjungan ke lokasi KKN, seperti
telah diuraikan pada bab II, Kunjungan dalam rangka penga &
wasan dan bimbingan yang dilakukan oleh bupati, pimpinan "
DPRD tinékat T1, wakil pemerintah daerah, dan lain-lainnya,
disamping memberikan gairah dan dorongan semangat kepada
mahasiswa dan masyarakat sgbagai peserta kegiatan KKN juga 
secara langsung memberikan pengarahan dan petunjuk yang sa-
ngat berguna, Hal tersebut Juga menun jukkan suatu keberha 2
silan pendekatan sosial di luar perguruan tinggi, khususnya
para pejabat tingkat kabupaten. Bimbingan dan pengawasan
langsung tersebut sangat mempengaruhi para pejabat di wila-

yah bawahannya dalam kesungguhan menanggapi pelaksanaan ke« .

giatan KKN,
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kan kunjungan dan pengawasan langsung ke lokasi KKN.
Kunjungan yang bersifat bimbingan ini melibatkan Jjuga para
pembantu rektor, para dekan beszerta para pembantu dekan, ke-
pala-kepala balai, dan para dosen pembimbing lapangan.

Dengan adanya aktivitas tersebut menunjukkan bahwa
pendekatan sosial yang dilakukan oleh civitas akademi Ins-
titut Seni Indonesia terhadap lingkungan di luar perguruan
tinggli terutama sekali yang berkenaan dengan pelaksanaan
KKN seperti yang diharapkan oleh Dirjen Dikti yang tertuang
dalam buku Pedoman Pelaksanaan KKN dapat dikatakan berhasil. -

Sedangkan para pembimbing informal, dalam hal ini a-
dalah para pejabat pemerintah-baik kecamatan maupun desa
setempat juga mengadakan kunjungan ke lokasi KKN, seperti
telah diuraikan pada bab II. Kunjungan dalam rangka penga -
wasan dan bimbingan yang dilakukan oleh bupati, pimpinan “
DPRD tinékat 11, wakil pemerintah daerah, dan lain-lainnya,
disamping memberikan gairah dan dorongan semangat kepada
mahasiswa dan masyarakat sgbagai peserta kegiatan KKN juga 
secara langsung memberikan pengarahan dan petunjuk yang sa-
ngat berguna, ﬁal tersebut juga menunjukkan suatu keberha -
silan pendekatan sosial di luar perguruan tinggi, khususnya
para pejabat tingkat kabupaten, Bimbingan dan pengawasan
langsung tersebut sangat mempengaruhi para pejabat di wila-
yah bawahannya dalam kesungguhan menanggapi pelaksanaan ke« .

giatan KKN.
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6. Persyaratan Pembimbing KKN

Dalam rangka pengawasan dan bimbingan KKN,Dosen Pem-
bimbing Lapangan (DPL) adalah unsur yang sangat menentukan
keberhasilan mahasiswa dalam melakukan kegiatannya di loka-
si. Oleh karena itu dalam menunjwk DPL diperlukan persyarat-
an umum dan khusus,

Pada bab II telah diuraikan masalah penunjukkan DPL
dalam pelaksanaan.KKN Institut Seni Indonesia Yogyakarta
pada periode tahun 1985/1986 dan periode tahun 1986/1987 .
Dengan melihat nama-nama DPL dalam laporan akhir mahasiswa
dari tiap-tiap umit kerja serta informasi dari tim pelak -
sana KKN maka dapat dikatakan bahwa yang ditunjuk dan diang-
kat adalah tugas tenaga pengajar tetap Institut Seni Indo-
nesia Yogyakarta dengan seijin atasan langsung, yaitu ketu-
a jurusan dan dekan. Masing-masing DPL memiliki satu atau
lebih ilmu pengetahuan bidang studi atau ketrampilan yang
;esuai dengan tema serta kegiatan mahasiswa §ang telah di-
rencanakan, yang memberi kemungkinan untuk dikembambangkan
dalam tugas pembimbingan. 0

Dari uraian di atas serta uraian sebelumnya dapat
dinilai bahwa persyaratan umum maupun persyaratan khusus
yang harus dimiliki oleh DPL sebagian besar sudah terpenuhi,
Sedangkan mengenai beberapa hal, seperti kesanggupan dan ke-
mampuan interaksi sosial terhadap masyarakat, minat terha -

dap pembangunan pedesaan, pengalaman dan pengetahuan ten -
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tang pedesaan adalah sangat relatif, artinya belum semua
DPL telah siap, namun dapat diatasi dengan mengambil pe -
ngalaman setelah beberapa kali terjun ke lokasi pada saat
penjajagan,

Dari laporan KKN serta informasi dati tim pelaksana
KKN pada pelaksanaan KKN periode tahun 1985/1986 dan 1986/
1987 secara organisasicnal terdapat dua kategori pembim -
bing, yaitu pertama pembimbing yang terdiri dari 4 (ampat)
orang anggota, Masing-masing memberikan kuliah pembekalan
(coaching) serta diberi tanggung jawab terhadap pengawasan
dan bimbingan pelaksanaan program KKN., Sedangkan DPL yang
diberi tanggunga jawab sebagai pengawas dan pembimbing yang
mengkhusus pada satu unit kerja mahasiswa di suatu wilayah
kecamatan saja. DPL wajib memberikan laporan kepada ketua
tim pelaksana KKN serta berhubungan dengan pemerintah atau
lembaga sosial yang ada di lokasi KKN apabila-setiap ada
permasalahan yang timb@l pada pelaksanaan KKN. Di samping
itu bertugas pula mengadakan evaluasi akhir terhadap seti-
ap mahasiswa dan laporan keseluruhan dari unit kerja yang
men jadi taﬁggung jawabnya,

Berdasar uraian di atas bahwa peranan yang dilakukan
oleh pembimbing berdasarkan tugas yang diberikan oleh tim
pelaksana KKN Institut Seni Indonesia Yogyakarta sudah se-

suai dan mencakup seperti yang dimaksud dalam pedoman,
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7. Frekuensi dan Lamanya Bimbingan

Pada buku pedoman pelaksanaan KKN tahun 1980 dika -
takan bahwa pada dasarnya makin banyak pengawasan dan bim-
bingan dilakukan maka makin baik pelaksanaan KKN tersebut,
tetapi dikatakan Jjuga bahwa mengingat tugas pembimbing Jju=-
ga terikat oleh tugas pokok lainnya maka bimbingan seku =
rang-kurangnya dilakukan sebulan sekali,2> tetapi sebaik--
nya satu kali dalam satu minggu secara periodik.

Berdasarkan pengamatan dari laporan akhir mahasiswa
serta beberapa keterangén yang diperoleh dati tim pelaksa-
na mengenai kondisi lokasi KKN yang tidak terlalu jauh da=--
ri kampus dan didukung pula oleh kemudahan transportasi,
maka pengawasan dan bimbingan pelaksanaan KﬁN, baik perio-
de tahun 1985/1986 dan tahun 1986/1987, dapat berjalan de-
ngan baik, dalam arti frekuensi pengawasan dan bimbingan
dapat terpenuhi seperti telah dicantumkan dalam buku pedom-
an pelaksanaan KKN, :

Sedangkan mengenai lamanya mahasiswa tinggal di lo=
kasi adalah sebagai berikut: untuk periode tahun akademi
1985/1986 adalah satu setengah bulan dan periode tahun aka-

demi 1986/1987 adalah satu bulan efektif saja.

8. Ratio Jumlah Pembimbing dan Mahasiswa

~

Perbandingan antara jumalh dosen pembimbing dengan

mahasiswa didasarkan atas pertimbangan ratio jumlah maha -

23pedoman Pelaksanaan Kuliah Kerja Nyata, op,Cit.,
tie 2084

UPT Perpustakaan ISI Yogyakarta



48
siswa, jumlah desa lokasi, luas unit wilayah, dan jarak an=-
tara lokasi KKN dengan kampus. Ratio pembimbing dengan mae=
hasiswa sebaiknya berkisar satu dibanding enam sampal se -
puluh, atau liwa desa satu pembimbing.

Sedangkan pelaksanaan KKN institut Seni Indonesia Yo-
gyakarta pada periode tahun akademi 1985/1986 diperoleh da-
ta bahwa jumlah mahasiswa peserta KKN adalah 139 orang ter-
bagi dalam 12 unit wilayah kecamatan dengan jumlah DPL se=-
banyak 12 orang., Dengan berdasarkan jumlah mahasiswa dan
jumlah DPL tersebut berarti ratio pembimbing dengan maha -
siswa KKN adalah rata-rata satu berbanding enam atau tujuh
orang. Sedangkan untuk KKN periode tahun akademi 1986/1987
diperoleh data sebagai berikut: jumlah mahasiswa peserta
da 1%8 orang yang terbagi dalam 10 unit wilayah kecamatan
dan éibimbing oleh 10 orang DPL, Sepuluh unit wilayah keca-
matan tersebut terinci dalam enam unit wilayah kerja yang
masing-masing terdiri dari dua desa, satu unit kerja yang
terdiri dari tiga desa, dan tiga unit kerja yang masing -
masing terdiri dari satu desas Dengan demikian akan dipero-
leh }atio pembimbing dengan mahasiswa yang dibimbing yaﬁg
terlalu terpaut jauh yaitu berkisar satu dibanding 17 atau
18 orang. Sesuai dengan rincian unit kerja di atas maka da-
pat disimpulkan bahwa enam Orang DPL, masing-masing bertang-
gung jawab atas dua desa, satu orang DPL bertanggungjawab
atas tiga desa, dan tiga orang DPL bertanggungjawab atas

satu desa,
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Berdasarkan uraian di atas, maka dapat disimpulkan
bahwa rétio antara DPL dengan mahasiswa KKN pada periode
tahun akademi 1985/1986 sudah dapat dikategorikan baik, ka-
rena sudah gusuai-dengan ketentuan yang tercantum dalam bu-
ku pedoman pelaksanaan KKN, Sedangkan pelaksanaan KKN peri-
ode tahun akademi 1986/1987, ratio antara jumlah pembimbing
dengan jumlah mahasiswa KKN yang dibimbing menjadi sangat
tidak seimbang, karena mempumyai pautan yang terlalu banyak.
Namun jumlah desa lokasi KKN pada periode tahun akademi 198
1986/1987 agak sedikit maka pelaksanaan pengawasan dan bim=-
bingan dapat dilakukan dengan baik meskipun ratio DPL de -

ngan mahasiswa tidak imbang:

%. Pe:giapan Khusus_Pembimbing

Pada bab II telah diuraikan bahwa dalam buku pedoman
pelaksanaan KKN, seorang dosen pembimbing perlu sekali di..
persiapkan dengan pepgetghuan khusus tentang KKN sebelum .
bertugas di lapangan.dengan jalan :

1). Mempelajari buku dan pelbagal publikasi tentang
KKN, terutama mengenai pengertian dan makéud atau
tujuan KKN,

2). Mengikuti pendidikan dan latihan khusus.,

Dari data dan keterangan yang dapat dikumpulkan da -
lam pelaksanaan program KKN, persiapan khusus bagi para pem-

bimbing belum dilakukan secar intensif, namun usaha persiap-
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an ditempuh dengan cara memberikan buku atau fotokopi ma -
teri bimbingan dan sebaginya untuk dipelajari, mewajibkan
para DPL menghadiri ceramah pada pekan kuliah pembekalan
untuk mahasiswa, Selain itu, sebagian DPL diambilkan dari
tenaga edukatif yang sudah mempunyail pengalaman dalam me -
laksanakan pengawasan dan bimbingan mahasiswa KKN pada saat
sebelum menjadi Iéstitut Seni Indonesia, yaitu saat masih
Akademi Seni Tari Indonesia, Akademi Musik Indonesia, dan
Sekolah Tinggi Seni Rupa Indonesia,

Méngenai latihan dan pendidikan khusus yang sebenar-
nya dipersiapkan untuk tujuan langsung pada kegiatan, hal
ini tidak menjadi masalah bagi para DPL, karena mereka ham=
pir semuanya memiliki ketrampilan, sedikitnya satu macam ke
keahlian yang relevan dengan kegiatan mahasiswa di desa, a-
palagi mengingat tema KKN yang berkisar pada bidang seni,
maka mereka akan dapat cepat mengatasi segala hambatan yang

mungkin muncul,

10. Laporan

Salah satu bagian dalam rangka pelaksanaan program
KKN dipperguruan tinggi yang harius dilaksanakan adalah la-
poran, Laporan ada tiga macam, yaitu laporan mahasiswa, la-
poran pembimbing, dan laporan pelaksanaan KKN oleh perguru-

an tinggi yang dibuat oleh tim pelaksana,
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a .Laporan Mahasiswa

Dalam buku pedoman pelaksanaan KKN yang dikeluarkan
oleh Dirjen Dikti tahun 1986, digariskan bahwa laporan ma -
hasiswa terdiri dari dua macam yaitu laporan tahapan pelak-
sanaan dan laporan akhir, Laporan tahapan pelaksanaan sen-
diri terdiri dari laporan tahapan pertama, tahapan keduz ,
dan tahapan ketiga., Sedangkan laporan akhir merupakan kese-

Iuruhan laporan tahapan tersebut.

1), Laporan Tahapan Mahasiswa.

Pada pelaksanaan KKN Institut Seni Indonesia Yogya -
karta periode tahun 1985/1986 dan 1986/1987 mahasiswa telah
menyusun laporan tahapan, Laporan tahapan pertama tampak se
rentak dibuat oleh seluruh unit kerja kecamatan yang memuat
seluruh hasil observasi, rencana kegiatan dengan dilengkapi
alternatif pemecahan serta pendekatan sosial terhadap go -
longan sasaran dan hasil pendekatan tersebut, ;
Laporan tahapan nomor pertama ini dibuat oleh mahasiswa de-
ngan disahkan oleh dosen pembimbing (DPL) dan diketahui o-
leh ketua tim pelaksana serta disahkan pula oleh pemerin =-
tah setempat sebelum pelaksanaan kegiatan mahasiswa dimulai,

Laporan tahapan kedua tidak tampak jelas secara ter$

tulis dan waktu penyampaiannya pun tidak disebutkan secara

2hpedoman Pelaksanaan dan Pengemhangan Kuliah Kerja
Nyata (KKN), op, Cit., pp. 35-36
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jelas pula , Hal ini dipengaruhi oleh pendeknya waktu maha-
siswa tinggal di lokasi KKN, sehingga laporan tahapan kedua
secara tertulis dirangkum sekaligus demgan laporan tahapan
yang ketiga, yaitu sekaligus menjadi .

Hal ini dapat dilihat secara eksplisit pada laporan akhir

mahasiswza,

2). Laporan Akhir Mahasiswa

Pada buku pedoman pelaksanaan KKN tahun 1986 dikata-
kan bahwa "Laporan akhir mahasiswa padé dasarnya adalah ke-
seluruhan lapotan tahapan".25 Pada analisis laporan tahap-
an mahasiswa di atas telah diuraikan bahwa laporan tahapan
kedua dan ketiga terangkum dalam satu laperan sekaligus
yang merupakan laporan akhir mahasiswa, Kenyataan yang da=-
pat diamati dari adanya laporan akhir terSebut menun jukkan
bahwa semua unit kerja membuat dan menyeréhkan laporan a -
khir kepada ketua tim pelaksana KKN Institut Seni Indonesia
Yogyakarta,

Dari pengamatan terhadap buku-buku laporan akhir ma-
hasiswa dapat dikatakan bahwa sistimatika serta cakupan yang
harus dilaporkan sudah sesual dengan ketentuan yang ada pa-
da buku pedoman yéng ada, yaitu mencakup:’ a) Pengantar, pen-
dahuluan, pengamatan, rumusan masaiah, rencana kerja, dan
pendekatan sosial program. b). Pelaksanaan program kegiatan

/kerja serta hasilnya dilengkapi dengan uralan kegiatan ,

221bid,, p. 36.
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hambatan-hambatan serta usaha pemecahan terhadap segala ham-
batan tersebut, ¢). Uraian tentang saran mengenal tindak
lanjut walaupun belum semua laporan mahasiswa mencantumkan-
nya, yeitu tindak lanjut pembinaan keglatan yang telah di -
berikan kepada masyarakat, d). Pembahasan disajikan dalam
laporan akhir masih terdapat beberapa sistim yang digunakan
oleh mahasiswa tetapi pada dasarnya semua laporan akhir ma-
hasiswa sudah menyajikan pembahasan mengenai pelaksanaan
kegiatan di lapangan., €). Kesimpulan dan Saran. Penyajian
bagian ini juga didapati sistim penyajian yang beraneka ma-

cam,

b. Laporan Pembimbing

Pada buku pedoman pelaksanaan KKN tahun 1980, dite -
gaskan bahwa "“Laporan pembimbing sangat diperlukan dan sa-
ngat berguna sebagai bahan éenilaian untuk mengambil kebl-
jaksanaan dalam tindakan selanjutnya.”26 Sedangkan pada bu-
ku pedoman palaksanaan KEN tahun 1986 ditegaskan iagi bahwa
"Laporan dosen pembimbing dj bedakan dalam laporan singkat
dan laporan akhir,"27 Laporan singkat adalah hasil sewaktu
melakukan bimbingan, sedangkan laporan akhir merupakan la-
poran lengkap dari keseluruhan kegiatan bimbingan.

Sistimatika dan isinya menggambarkan keseluruhan kegiatan

mahasiswa,

26pedoman Pelaksanaan Kuliah Kerja Nyata (KKN),
Opg Bit., De She ;
27Pedoman Pelaksanaan dan Pengembangan Kuliah Kerja
Nyata (KKN), 6p,Cit., p. 37.
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